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STUDI KASUS MASTITIS PADA KAMBING DI DESA 

MENGGARE KECAMATAN SLAHUNG 

KABUPATEN PONOROGO 

Arya Melana Gautama  

RINGKASAN 

Salah satu jenis ternak yang dapat menghasilkan susu dan daging adalah 

kambing. Kambing dapat dipelihara secara luas, semi-intensif, atau intensif. 

Komponen penting dari peternakan kambing adalah kesehatan. Mastitis, atau 

peradangan ambing, merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kesehatan 

kambing. Mastitis adalah peradangan pada jaringan bagian dalam kelenjar susu 

yang dapat menyebabkan perubahan patologis pada kelenjar susu serta perubahan 

fisik dan kimia pada susu. Mastitis dapat disebabkan oleh bakteri Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa. Dalam kasus ini, mastitis 

di Desa Menggare, Kecamatan Slahung, Kabupaten Ponorogo merupakan mastitis, 

yang ditandai dengan ambing yang bengkak dan konsistensi susu yang buruk. 

Antibiotik amoksisilin diberikan secara intramammary dengan dosis 15 mg/kg 

berat badan, analgesik-antipiretik dengan dosis 5 ml/30 kg berat badan, dan vitamin 

ADE dengan dosis 5–10 ml. Terapi lanjutan yang diberikan adalah pemerahan susu 

selama tujuh hari atau pengeringan ambing. Mastitis dapat dicegah dengan 

memberikan perawatan intensif sebelum dan sesudah melahirkan. 

 

Kata Kunci: Kambing, mastitis klinis, bakteri, antibiotik intramamae, pemerahan 
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CASE STUDY OF MASTITIS GOAT IN MENGGARE 

VILLAGE SLAHUNG SUBDISTRICT 

PONOROGO DISTRICT 

 
Arya Melana Gautama 

 

 

SUMMARY 

One kind of livestock that can produce both milk and meat is the goat. Goats 

can be raised broadly, semi-intensely, or intensively. Goat breeders must take their 

health into account. Mastitis, often known as mammary gland illness, is a factor 

that affects goat health. Mastitis is an inflammation of the mammary gland's 

internal tissue that manifests as physical and chemical changes in milk, either with 

or without pathological alterations. Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, 

and Staphylococcus aureus can all cause mastitis. Mastitis can be clinical and 

subclinical. Mastitis in Menggare Village Slahung Subdistrict Ponorogo District is 

clinical mastitis because it is characterized by damage to the consistency of milk, 

and swelling of mammary gland. Treatment was carried out by giving injection 

amoxicillin intramammary dose 15 mg/kg of body weight, injection analgesic-

antipyretic intramuscular dose 5 ml/kg of body weight, and vitamin A D E dose 5-10 

ml. Other treatments are carried out by milking for one week. Prevention can be 

done with intensive management antepartum and postnatal to avoid the incidence 

of mastitis. 

 

Keywords: Goat, clinical mastitis, bacteria, amoxicillin intramammary, milking 
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